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ABSTRAK 

Hipertensi merupakan salah satu penyebab kematian terbesar di dunia. Hasil Riset Kesehatan Dasar Tahun 2018 

menunjukkan bahwa dari 34 provinsi yang ada Indonesia, Provinsi Aceh menempati urutan ke 27 dengan persentase 

penduduk yang mengalami hipertensi sebesar 26,45%. Hipertensi termasuk  urutan ke 3 dari 10 penyakit terbanyak di 

Rumah Sakit Ibu dan Anak Aceh. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui profil penggunaan antihipertensi 

pada pasien rawat jalan di Rumah Sakit Ibu dan Anak Aceh periode Januari-Juni 2022. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode penelitian bersifat deskriptif. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh resep 

pasien penderita hipertensi yang berobat secara rawat jalan di Rumah Sakit Ibu dan Anak Aceh pada periode Januari-Juni 

2022. Hasil penelitian berdasarkan karakteristik pasien, bahwa jumlah pasien yang paling banyak menderita hipertensi 

adalah perempuan sebanyak 65 orang (96%) dan rentang usia paling banyak terkena hipertensi adalah usia 55-64 tahun 

sebanyak 21 orang (31%). Sedangkan berdasarkan karakteristik obat, golongan obat paling banyak digunakan yaitu 

golongan Calcium Channel Blocker (CCB) sebanyak 108 item obat (43%) dan jenis obat yang paling banyak digunakan 

oleh pasien hipertensi adalah Amlodipin sebanyak 99 resep. 

 

Kata Kunci: Profil, Hipertensi, Pasien Rawat Jalan 

 

ABSTRACT 

Hypertension is one of the biggest causes of death in the world. The results of Riset Kesehatan Dasar in 2018 shows that 

of the 34 provinces in Indonesia, Aceh Province ranks 27th with a percentage of the population experiencing 

hypertension of 26.45%. Hypertension is ranked 3rd of the 10 most common diseases at Ibu dan Anak Aceh Hospital. This 

research aims to determine the profile of anti-hypertensive use in outpatients at the Ibu dan Anak Aceh Hospital for the 

period January- June 2022. The research method used is descriptive. The population and sample in this study were total 

prescriptions from outpatients suffering from hypertension who received treatment at Ibu dan Anak Aceh Hospital in the 

period January - June 2022. The results of the study were based on patient characteristics, the highest number of patients 

suffering from hypertension were women, 65 people (96%) and the age range most affected by hypertension is 55-64 

years old with 21 people (31%). Meanwhile, based on drug characteristics, the most widely used drug class is the 

Calcium Channel Blocker (CCB) with 108 drug items (43%) and the type of drug most used by hypertension patients is 

Amlodipine with 99 prescriptions. 

 

Key Worlds: Profile, Hypertension, Outpatients 

 

 

PENDAHULUAN 

Penyakit kardiovaskuler merupakan penyakit tidak menular (PTM) yang disebabkan adanya 

gangguan pada organ jantung dan pembuluh darah. Penyakit kardiovaskuler yang umum terjadi di 

masyarakat yaitu tekanan darah tinggi (hipertensi), serangan jantung, aritmia, gagal jantung, stroke 

hingga penyakit jantung koroner  (M. Martiningsih & Haris, 2019). Menurut Eight Joint National 

Committee (JNC 8) tahun 2014, tekanan darah tinggi atau hipertensi adalah suatu keadaan dimana 

tekanan darah sistolik ≥140 mmHg dan atau tekanan darah diastolik  ≥ 90 mmHg pada usia kurang 

dari 60 tahun.  Hipertensi sering disebut “the silent killer” karena sering tanpa keluhan, sehingga 

penderita tidak tahu kalau dirinya mengidap hipertensi, tetapi kemudian mendapatkan dirinya sudah 
terdapat penyakit penyulit atau komplikasi dari hipertensi (P2PTM Kemenkes RI, 2018). 

Data WHO tahun 2019 menginformasikan bahwa prevalensi  hipertensi secara global sebesar 

1,13 juta jiwa  (22%) dari total penduduk di dunia. Prevalensi ini terbanyak dialami oleh negara 

dengan pendapatan rendah. Wilayah Asia Tenggara berada di posisi ketiga tertinggi dengan 

prevalensi sebesar 25% terhadap total penduduk.   Prevalensi penderita hipertensi di Indonesia 

sebagai salah satu negara dengan pendapatan rendah, mencapai 34,1% dengan estimasi jumlah kasus 

sebanyak 63.309.620 jiwa, dengan kasus meninggal akibat hipertensi sebanyak 427.218 jiwa. 
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(Riskesdas, 2018). Kejadian kematian ini sering diakibatkan oleh adanya komplikasi seperti stroke 

(36%), penyakit jantung (54%), dan penyakit gagal ginjal (32%). Komplikasi tersebut terjadi karena 

penderita hipertensi tidak melakukan pengobatan yang adekuat terkait penyakitnya.(Galih Nonasri 

dkk., 2021) 

Laporan Nasional Riset Kesehatan Dasar pada tahun 2018, melaporkan bahwa Provinsi Aceh 

menempati urutan ke-27 dari 34 provinsi dengan persentase penduduk yang mengalami hipertensi 

sebesar 26,45%.  Pada tahun 2020, jumlah penderita hipertensi di Aceh yang mendapatkan pelayanan 

kesehatan sesuai standar sebanyak 385,813 atau 32.0%. Terdapat 4 kabupaten/kota yang cakupannya 

mencapai 100% yaitu Aceh Tenggara, Aceh Barat Daya, Aceh Tamiang dan Kota Sabang.(Profil 

Kesehatan Aceh Tahun, 2021) 

Rumah Sakit Ibu dan Anak Aceh merupakan institusi pelayanan kesehatan yang memiliki 

tanggung jawab pada pemberian pelayanan kesehatan Ibu dan Anak termasuk pelayana pengobatan 

hipertensi. Data rekam medik Rumah Sakit Ibu dan Anak Aceh pada tahun 2021, menginformasikan 

bahwa penyakit hipertensi termasuk urutan ke 3 dari 10 penyakit terbesar dengan kunjungan pasien 

rawat jalan pada bulan Januari sampai bulan Juni sebanyak 1.343 orang. Kejadian hipertensi yang 

banyak, menjadikan perlunya kajian profil penggunaan antihipertensi pada pasien rawat jalan di 

Rumah Sakit Ibu dan Anak Aceh periode Januari – Juni 2022. Penelitian ini bertujuan sebagai 

evaluasi dalam pelayanan kefarmasian hipertensi yang sesuai standar.  

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini bersifat deskriptif observasional non eksperimental dengan studi dokumentasi 

pada data kunjungan pasien hipertensi serta resep antihipertensi di Instalasi Farmasi Rumah Sakit Ibu 

Anak Provinsi Aceh.  

 

Populasi dan Sampel  

Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah seluruh resep pasien rawat jalan penderita 

hipertensi di Rumah Sakit Ibu dan Anak Aceh pada periode Januari-Juni 2022. Jumlah resep yang 

didapatkan berjumlah 141 resep dengan total pasien 68 orang. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan pada penelitian ini menggunakan total sampling. Kriteria inklusi meliputi resep obat yang 

masuk ke Instalansi Farmasi Rumah Sakit Ibu Anak Aceh dan memuat antihipertensi selama periode 

Januari-Juni 2022.  

 

Analisis Data  

 Semua resep dicatat dan dikelompokkan menurut karakteristik pasien yaitu jenis kelamin dan 

usia serta karakteristik obat yaitu golongan obat dan jenis obat. Data yang sudah terkumpul 

selanjutnya diolah dan dianalisis menggunakan aplikasi Microsoft Excel untuk mendapatkan jumlah 

dan persentasenya. Data yang telah dianalisis dilaporkan dalam bentuk tabel dan narasi. Adapun 

perhitungan persentase dengan membandingkan jumlah resep sesuai karakteristik dengan jumlah 

total sampel resep dalam penelitian, dengan rumus : 

 

dimana : 

P = persentase (%) 

f = jumlah resep sesuai karakteristik 

n = jumlah total sampel resep 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik pasien hipertensi pada penelitian ini dikategorikan berdasarkan jenis kelamin 

dan usia pasien, seperti terlihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Karakteristik Pasien Hipertensi 

Karakteristik Frekuensi (orang) Persentase (%) 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 65 95,59 

Perempuan 3 4,41 

Usia (Tahun)   

< 31  2 2,94 

32-44 7 10,29 

45-54 13 19,12 

55-64 21 30,88 

> 65 19 27,94 

Tanpa Data 6 8,82 

 

Berdasarkan tabel 1, dapat terlihat bahwa jumlah pasien yang paling banyak menderita 

hipertensi adalah perempuan sebanyak 65 orang (95,59%) sementara pasien laki-laki hanya 3 orang 

(4,41%). Data ini sejalan dengan penelitian Mackay,dkk tahun 2004 yang menyatakan bahwa wanita 

berada dalam risiko tinggi hipertensi. Garwahusada & Wirjatmadi (2020) menyatakan bahwa di 

kalangan orang dewasa muda dan setengah baya, laki-laki cenderung lebih banyak mengalami 

tekanan darah tinggi daripada perempuan. Namun hal sebaliknya terjadi setela h usia sekitar 50 

tahun ke atas, ketika sebagian besar perempuan mengalami menopause. Perempuan yang sudah 

menopause mengalami penurunan hormon estrogen (Farida & Cahyani, 2018) yang akan 

mempengaruhi naiknya tekanan darah melalui aktivasi sistem renin-angiotensin dan sistem saraf 

pusat. Hipertensi pada wanita erat hubungannya dengan hormon estrogen pada wanita.  (Ambarsari 

dkk, 2019) Oleh karena itulah, hipertensi menjadi lebih sering terjadi pada perempuan dibandingkan 

pada laki-laki.(Garwahusada & Wirjatmadi, 2020). 

Pada penelitian ini, rentang usia pasien hipertensi paling banyak pada usia 55-64 tahun yaitu 

sebanyak 21 orang (31%). Kejadian hipertensi berbanding lurus dengan peningkatan usia. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Ardhany dkk, (2018) usia merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi tekanan darah, semakin tua seseorang maka semakin besar resiko 

terserang hipertensi, kebanyakan orang tekanan darahnya meningkat ketika usia 50-60 tahun keatas 

dengan persentase sebesar 70,35%.  

Pasien hipertensi di Rumah Sakit Ibu dan Anak Aceh mendapatkan terapi antihipertensi 

dengan berbagai golongan seperti terlihat pada tabel 2.  

Tabel 2. Golongan Antihipertensi 

Golongan Antihipertensi Frekuensi (kali) Persentase (%) 

ACE-Inhibitor 2 1 

Angiotensin Reseptor Blocker (ARB) 81 32 

β- Blocker 46 18 

Calcium Channel Blocker (CCB) 108 43 

Diuretik 13 5 

Total 250 100 
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Sesuai hasil penelitian pada tabel 2, golongan antihipertensi yang paling sering diresepkan di 

Rumah Sakit Ibu dan Anak Aceh terdiri dari golongan ACE-Inhibitor, Angiotensin Reseptor Blocker 

(ARB), β- Blocker, Calcium Channel Blocker (CCB), dan Diuretik yang berarti hanya 50% dari 

golongan antipertensi di pasaran. Golongan antihipertensi yang paling banyak digunakan yaitu 

Calcium Channel Blocker (CCB) sebanyak 108 kali (43%), kemudian golongan Angiotensin 

Reseptor Blocker (ARB) 81 kali (32%), β- Blocker 46 kali (18%), Diuretik 13 kali dan paling sedikit 

yaitu golongan ACE-Inhibitor sebanyak 2 kali (1%).  

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan, golongan obat yang paling banyak digunakan 

oleh pasien hipertensi yaitu golongan Calcium Channel Blocker (CCB) 108 kali (43%) penggunaan 

pada resep pasien. Tatalaksana pengobatan hipertensi yang telah ditetapkan Perhimpunan Dokter 

Kardiovaskuler Indonesia (PERKI) tahun 2015 dan PERHI (2019) pada tahap awal pengobatan obat 

antihipertensi yang diberikan adalah golongan Calcium Channel Blocker (CCB). CCB merupakan 

golongan hipertensi yang memiliki mekanisme kerja dengan mencegah atau menghambat kalsium 

masuk ke dalam dinding pembuluh darah sehingga pembuluh darah akan melebar akibatnya 

terjadinya peningkatan suplai oksigen miokard dan tekanan darah akan menurun. (Perhimpunan 

Dokter Spesialis Kardiovaskular Indonesia, 2015) (Perhimpunan Dokter Hipertensi Indonesia, 2019).  

 

Tabel 3. Jenis antihipertensi 

Jenis  Frekuensi Persentase (%) 

Ramipril 2 1 

Candesartan 78 31 

Valsartan 3 1 

Bisoprolol (Concor) 39 16 

Propanolol 7 3 

Amlodipin 99 40 

Diltiazem (Herbesser CD) 8 3 

Adalat Oros 1 0 

Furosemide 8 3 

Spinorolactone 3 1 

HCT 2 1 

 Total 250 100 

  

Golongan CCB ini banyak digunakan sebagai terapi lini pertama antihipertensi karena 

dianggap menguntungkan dalam hal farmakokinetik obat (satu kali sehari dosis) dan terbukti efisien 

dalam mengendalikan hipertensi dan sebagai profilaksis angina pektoris. Penggunaan CCB dapat 

dikaitkan dengan karakteristik demografi suatu negara dengan penderita hipertensi berusia diatas 50 

tahun (Ulfa & Kautsar, 2019). 

Distribusi penggunaan antihipertensi berdasarkan karakteristik jenis antihipertensi yang 

digunakan pada pasien hipertensi dijelaskan pada tabel 3. Hasil menunjukkan bahwa jenis 

antihipertensi yang paling banyak digunakan oleh pasien hipertensi adalah Amlodipin dengan 

pemakaian sebanyak 99 resep (40%). Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan  oleh Risna 

dkk, dimana antihipertensi yang paling banyak diresepkan adalah Amlodipin. Jenis ini menjadi 

pilihan karena dapat mengendalikan tekanan darah secara lebih halus dan lebih tepat untuk terapi 

hipertensi kronik sehingga efek samping jarang timbul dan lebih ringan. (Ulfa dkk., 2018) 

Amlodipin yang merupakan golongan CCB kelas dihidropiridin (DHP) generasi ketiga yang 

bekerja dengan menghambat masuknya kalsium ke dalam sel otot polos dan pembuluh darah dan sel-

sel miokard, hal ini menyebabkan penurunan resistensi pembuluh darah perifer. Penurunan tekanna 

darah dapat terjadi karena adanya ikatan obat dengan reseptor 1 dan akhirnya menghambat kanal 
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kalsium tipe L (Offermans S & Walter R, 2004). Terapi farmakologis dengan menggunakan 

Amlodipin yaitu dengan dosis sekali minum 5mg/hari atau maksimum 10mg/hari. Meskipun 

tergolong aman, penggunaan Amlodipin terkadang menimbulkan edema perifer dengan persentase 2-

15%(Putri, dkk. 2019)  Secara umum, Amlodipin dapat digunakan dan direkomendasikan sebagai 

terapi inisiasi dan pemeliharaan pengobatan antihipertensi baik monoterapi maupun kombinasi 

dengan obat lain (Widiyastuti dkk., 2021).  

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di Rumah Sakit Ibu dan Anak Aceh pada 141 resep 

hipertensi tahun 2022 dapat disimpulkan bahwa kejadian hipertensi di Rumah Sakit Ibu dan Anak 

Aceh lebih banyak diderita oleh pasien perempuan khususnya pada usia lansia akhir yaitu rentang 

55-64 tahun. Antihipertensi terbanyak digunakan yaitu golongan calcium channel blocker (CCB) 

sebanyak 108 obat dengan jenis antihipertensi terpilih yaitu amlodipin sebanyak 99 obat. Selain itu, 

ARB (Angiotensin Reseptor Blocker) menjadi penggunaan antihipertensi terbanyak lainnya yaitu 

sebanyak 81 obat dan β- Blocker sebanyak 46 obat.  
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